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Abstrak

Masih banyaknya guru dalam mengajar IPA yang hanya berpedoman pada bahan ajar Pemerintah menyebabkan siswa
menjadi kurang aktif di dalam pembelajaran, sehingga diperlukan pengembangan media yang mampu membuat siswa lebih
tertarik untuk belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis e-modul dengan pendekatan kontekstual pada mata
pelajaran IPA khususnya pada materi benda tunggal dan campuran. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
pengembangan dengan model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, ahli bahasa
serta pengguna yang terdiri atas peserta didik dan guru, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah e-modul dengan
pendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPA. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode nontes, yaitu
dengan menggunakan instrumen berupa angket. Teknik analisis data menggunakan analisis data statistik deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan memeroleh hasil validasi ahli media, ahli
materi, dan ahli bahasa dengan skor rata-rata sebesar 89,06%. Uji respon guru dan siswa terhadap penggunaan e-modul
memeroleh skor 88,3% dan 92,6%. Simpulan penelitian ini adalah media e-modul dengan pendekatan kontekstual pada mata
pelajaran IPA khususnya pada materi benda tunggal dan campuran telah memenuhi kriteria sangat layak dan sangat menarik
untuk digunakan. Implikasi penelitian ini dapat membantu siswa memahami materi dalam proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Kata kunci: E-Modul, Pendekatan Kontekstual, IPA

Abstract

There are still many teachers in teaching science only based on government teaching materials causing students to be less
active in learning, so it is necessary to develop media that can make students more interested in learning. This study aims to
analyze e-modules with a contextual approach to science subjects, especially single and mixed objects. This research is
included in the development research with the ADDEI development model. The research subjects consisted of material
experts, media experts, linguists, and users consisting of students and teachers, while the object in this study was an e-
module with a contextual approach to science subjects. The data collection method used is the non-test method, namely by
using an instrument in the form of a questionnaire. The data analysis technique used descriptive quantitative statistical data
analysis. The results showed that the developed e-module obtained validation results from media experts, material experts,
and linguists with an average score of 89.06%, the teacher and student response test to the use of e-modules obtained a
score of 88.3% and 92,6%. The conclusion of this research is that the e-module media with a contextual approach to science
subjects, especially single and mixed object material, has met the criteria of being very feasible and very interesting to use.
The implications of this research can help students understand the material in the learning process so that learning
objectives can be achieved.
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1. PENDAHULUAN

Abad 21 memiliki ciri sebagai era pengetahuan, keterbukaan, otomatisasi dan
komputasi yang mengharuskan seorang pengajar memahami paradigma pembelajaran yaitu
informasi, komunikasi, komputasi, dan otomatisasi. Tantangan abad 21 mendorong berbagai
pihak tidak hanya peserta didik, melainkan juga pengajar, dituntut untuk memiliki
kemampuan dan keterampilan di bidang teknologi dalam proses belajar mengajar.
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Perkembangan teknologi mengubah orientasi belajar dari pembelajaran konvensional menjadi
pembelajaran digital. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat saat ini
dapat dimanfaatkan pada proses belajar mengajar di sekolah agar dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam pembelajaran (Ahmadi et al., 2017; Hanik, 2020).
Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai komponen-komponen
pembelajaran yang digunakan salah satunya bahan ajar. Bahan ajar adalah seperangkat materi
pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan (Nugroho et al., 2019; Violadini &
Mustika, 2021). Bentuk bahan ajar bermacam-macam seperti buku pelajaran, modul,
handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, dan bahan ajar interaktif.

Di era revolusi industri 4.0 dan sesuai dengan pembelajaran abad 21, banyak
dikembangkan modul berupa modul elektronik atau e-modul (Elvarita et al., 2020; Wijayanti
et al., 2016). E-modul merupakan salah satu produk bahan ajar noncetak berbasis digital yang
secara mandiri dirancang untuk dapat dipelajari oleh peserta didik yang akses dan
penggunaannya dapat dilakukan melalui komputer, laptop, tablet, atau bahkan smartphone
(Asmiyunda et al., 2018; Laili et al., 2019). Keunggulan penggunaan e-modul dalam proses
pembelajaran terletak pada pola belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara
mandiri dan guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Selain itu juga,
jumlah waktu mengajar dapat dikurangi dan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan
kapan saja oleh peserta didik secara mandiri (Artiniasih et al., 2019; Novrianti et al., 2018).
Komponen dari e-modul juga dapat menarik minat siswa untuk belajar karena di dalamnya
memadukan berbagai media berupa teks, grafik, musik, animasi, dan video, sehingga siswa
tidak bosan hanya melihat tulisan saja. Sebuah penelitian menyatakan bahwa peserta didik
memiliki persepsi, minat, dan motivasi yang baik setelah diperkenalkan e-modul di dalam
proses pembelajaran (Syahrial et al., 2019; Yayang & Eldarni, 2019). Pengembangan bahan
ajar berbentuk e-modul akan memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran
maka dari itu sangat dianjurkan bagi guru untuk dapat mengembangkan dan menggunakan e-
modul dalam proses pembelajarannya, salah satunya pada pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Namun, kondisi yang terjadi di lapangan, berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru dan siswa di SD Negeri 6 Saba, sebagian besar guru masih kurang dalam
pengembangan bahan ajar, khususnya e-modul. Hal ini disebabkan oleh begitu padatnya jam
mengajar guru di sekolah, sehingga menyebabkan guru tidak memiliki cukup waktu untuk
mengembangkan  bahan ajar. Selain itu, guru hanya menggunakan bahan ajar yang
diterbitkan oleh Pemerintah dan tidak semua bahan ajar tersebut berisi secara rinci strategi
pembelajaran yang jelas serta tepat sesuai dengan materi yang ada pada pembelajaran IPA.
Sejauh ini guru di sekolah ini dalam proses belajar mengajar hanya menggunakan modul
dalam bentuk cetak sebagai bahan ajar utama. Siswa belajar IPA dengan cara mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru yang bersumber dari buku, tanya jawab antara guru dan
siswa secara klasikal, serta mendiskusikan soal-soal yang ada di dalam buku teks. Siswa
cenderung mengalami kesulitan memahami materi yang ada di dalam modul, apalagi ketika
siswa harus belajar mandiri. Modul yang digunakan juga kurang menarik siswa karena dalam
modul tersebut membahas materi secara umum serta gambar-gambar yang ada dalam modul
kurang menarik. Selain itu, dalam menyampaikan materi IPA kurang adanya keterkaitan
materi pelajaran dengan dunia nyata siswa menyebabkan pembelajaran menjadi
membosankan.

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian
besar guru dalam mengajarkan materi IPA belum menggunakan e-modul yang menyajikan
konsep atau materi IPA yang berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari. Sebagian besar
guru di SD hanya memanfaatkan LKS dari suatu penerbit. LKS yang digunakan hanya berisi
uraian materi dan latihan soal, sehingga siswa cenderung hanya menghafalkan konsep-konsep

436



Widiastuti et al.

IPA yang terdapat pada LKS tersebut tanpa menemukan kebermaknaan materi yang telah
dipelajari serta kaitannya dengan kehidupan siswa (Artiniasih et al., 2019; Novrianti et al.,
2018). Beberapa bahan ajar yang terdapat di pasaran hanya mengacu pada konsep-konsep
yang harus diingat oleh siswa, kurang melatih siswa untuk mengonstruksi pengetahuan dan
pengalaman mereka untuk menemukan sendiri konsep-konsep yang harus dipahami, serta
keterkaitan konsep yang dipelajari tersebut dengan kehidupan nyata yang mereka alami.

Adanya keterbatasan bahan ajar pada mata pelajaran IPA dalam bentuk e-modul yang
digunakan berpengaruh pada cara guru dalam menyajikan materi. Metode yang masih banyak
digunakan guru dalam pembelajaran IPA yaitu metode ceramah dan dilanjutkan dengan
latihan soal-soal yang sering diambilkan dari buku ajar serta kurang adanya keterkaitan
antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata siswa sehingga pembelajaran
menjadi membosankan. Dalam pembelajaran IPA, guru juga cenderung hanya mentransfer
pengetahuan yang ada pada bahan ajar yang digunakan kepada siswa. Hal ini menyebabkan
siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi dari guru, sehingga pembelajaran IPA
menjadi membosankan, kurang bermakna, serta berdampak pada hasil belajar yang diperoleh
siswa. Selain itu, metode pembelajaran IPA yang digunakan guru bersifat konvensional,
dengan model pengajaran langsung (direct instruction), guru mendominasi jalannya
pembelajaran, siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi dari guru, sehingga
pembelajaran IPA menjadi membosankan dan kurang bermakna (Violadini & Mustika, 2021;
Widiastuti, 2020).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran IPA di SD adalah perlu dilakukan suatu terobosan baru dengan mengubah
orientasi pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered) yang didukung oleh adanya e-modul dengan
pendekatan atau metode yang sesuai. Beberapa metode atau pendekatan dapat digunakan
dalam pembelajaran IPA, salah satunya pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual
merupakan suatu pendekatan yang membantu guru dalam menemukan Kketerkaitan
pembelajaran dengan dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
(Suasaningdyah, 2018; Zakiyah et al., 2019). Pendekatan kontekstual mampu melatih siswa
untuk menciptakan suatu situasi belajar dengan menghubungkan konten pembelajaran dengan
dunia nyata (Asrizal et al., 2018; Zakiyah et al., 2019). Berdasarkan pemaparan tersebut,
penulis tertarik untuk mengembangkan sebuah e-modul praktis yang dapat digunakan siswa
dalam proses pembelajaran melalui pengembangan e-modul dengan pendekatan kontekstual
pada mata pelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar. E-modul dengan pendekatan kontekstual
merupakan bahan ajar elektronik yang menyajikan contoh-contoh konstektual materi IPA
khususnya materi benda tunggal dan campuran dalam bentuk teks, gambar, grafik, musik,
animasi, dan video yang disusun secara sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran
kontekstual (Asmiyunda et al., 2018; Laili et al., 2019).

Penelitian ini didukung beberapa penelitian sebelumnya yang relevan yaitu: (1)
penelitian yang memeroleh hasil bahwa adanya keterpaduan konsep yang berbasis
kontekstual dalam bahan ajar yang dikembangkan dapat membantu guru untuk
mempermudah menyampaikan materi kepada siswa sehingga dapat menunjang terciptanya
suasana yang kondusif dan efektif selama proses pembelajaran (Pasaribu & Saparini, 2017);
(2) penelitian yang memeroleh hasil bahwa pembelajaran menggunakan e-modul dengan
pendekatan kontekstual lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Zakiyah
et al., 2019); (3) penelitian yang memeroleh hasil bahwa e-modul berbasis konstektual yang
dikembangkan pada pembelajaran Usaha dan Energi Kelas V111 sudah layak untuk digunakan
dalam pembelajaran oleh guru dan siswa (Andila et al., 2021). Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis e-modul dengan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPA
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khususnya pada materi benda tunggal dan campuran kelas VV di SD N 6 Saba, Kabupaten
Gianyar, Provinsi Bali.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau research and
development (R&D). Prosedur pengembangan dari penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan vyaitu Analysis (analisis), Design
(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi). Penelitian ini berfokus pada pengembangan e-modul berbasis kontekstual.
Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, ahli bahasa serta pengguna yang
terdiri atas peserta didik dan guru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah e-modul
dengan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPA kelas V SD khususnya pada materi
benda tunggal dan campuran. Lokasi penelitian di SD N 6 Saba, Kabupaten Gianyar, Propinsi
Bali.

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode nontes, yaitu dengan
menggunakan instrumen berupa angket. Data validasi yang diperoleh pada penelitian ini
diolah dengan analisis statistik deskriptif kuantitatif menggunakan skala Likert. Tingkat
kelayakan atau kevalidan produk didapatkan dengan perhitungan persentase nilai validasi
dari masing-masing ahli dibagi dengan skor maksimum. Selanjutnya dari skor rata-rata
validasi yang diperolen masing-masing ahli tersebut ditentukan persentase rata-rata skor
validasi e-modul. Hasil validasi yang telah diketahui persentasenya selanjutnya dibandingkan
dengan kriteria validitas produk. Setelah dilakukan validasi e-modul dengan pendekatan
kontekstual maka dilakukan ujicoba skala terbatas terhadap e-modul dengan pendekatan
kontekstual. Uji respon produk menggunakan angket dan dilakukan untuk melihat respon
guru dan siswa terhadap e-modul dengan pendekatan kontekstual yang telah dikembangkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini menghasilkan e-modul dengan
pendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 6 Saba khususnya pada
materi benda tunggal dan campuran. Dalam mengembangkan e-modul dengan pendekatan
kontekstual, peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE dengan lima tahapan yaitu
Analysis (analisis), Design (desain), Delevopment (pengembangan), Implementation
(implementasi), Evaluation (evaluasi).

Adapun tahapannya yang pertama yaitu analisis, pada tahap ini peneliti melakukan
observasi dan wawancara dengan guru terkait proses pelaksanaan pembelajaran. Adapun
hasil yang diperoleh yaitu: (1) Guru masih kurang dalam pengembangan bahan ajar,
khususnya e-modul pada mata pelajaran IPA, sehingga dalam proses belajar mengajar guru
hanya menggunakan modul cetak yang diterbitkan oleh Pemerintah sebagai bahan ajar utama.
Tidak semua bahan ajar tersebut berisi secara rinci strategi pembelajaran yang jelas dan tepat
sesuai dengan materi yang ada pada pembelajaran IPA; (2) Modul yang digunakan juga
kurang menarik bagi siswa karena cenderung monoton yaitu hanya membahas materi secara
umum yang dilengkapi dengan gambar-gambar yang bukan diambil dari lingkungan sekitar
siswa; (3) metode pembelajaran yang digunakan guru pada mata pelajaran IPA bersifat
konvensional, dengan model pengajaran langsung (direct instruction), sehingga ketika proses
belajar mengajar berlangsung tidak jarang siswa kurang memperhatikan dan sibuk sendiri
dengan aktivitas lain; dan (4) Dalam menyampaikan materi IPA, guru kurang menjelaskan
keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata siswa sehingga pembelajaran
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menjadi membosankan dan kurang bermakna. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan
wawancara kepada siswa untuk memeroleh gambaran dalam membuat e-modul dengan
pendekatan kontekstual yang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh siswa. Adapun hasil
yang diperoleh yaitu siswa ingin memiliki bahan ajar yang berbeda dari buku yang
dimilikinya, gambar yang menarik, dan lengkap dengan video pembelajaran yang bisa diputar
ulang oleh siswa.

Tahapan kedua yaitu desain. Adapun yang dilakukan pada tahap ini yaitu: (1)
Membuat flowchart dan storyboard E-modul. Flowchart dibuat bertujuan untuk mengetahui
alur kerja e-modul yang dikembangkan; (2) Membuat kerangka e-modul, penyusunan ini
dilakukan untuk menggambarkan garis besar E-modul serta sistematika materi pada e-modul.
Fungsi kerangka e-modul yaitu mempermudah dalam menyusun e-modul yang
dikembangkan; (3) Menetapkan desain tampilan e-modul. Penetapan desain ini bertujuan
agar e-modul terlihat menarik dan mudah dibaca; (4) Menyusun instrumen penilaian.
Instrumen dikembangkan untuk mengetahui validitas produk yang dikembangkan; dan (5)
Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP disusun bertujuan untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar e-modul dengan model
pembelajaran PBL.

Format e-modul yang dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan guru dan
kebutuhan belajar siswa. Berikut ini disajikan bagan mengenai desain produk e-modul
meliputi: (1) cover merupakan gambaran dari materi yang dipilih dan dibuat menarik dengan
menampilkan beberapa gambar yang berhubungan dengan materi benda tunggal dan
campuran; (2) kata pengantar, memberikan informasi awal mengenai e-modul yang
dikembangkan; (3) petunjuk pembelajaran merupakan arahan untuk menggunakan e-modul
disesuaikan dengan pendekatan kontekstual; (4) daftar isi, menginformasikan kepada
pembaca mengenai isi dan struktur e-modul; (5) kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
merupakan target yang akan dicapai peserta didik setelah pembelajaran ini dilakukan oleh
peserta didik; (6) materi pembelajaran merupakan uraian materi yang akan dipelajari oleh
siswa. Konteks-konteks yang dipilih terkait dengan materi yang dipelajari serta disesuaikan
dengan kehidupan nyata agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan; (7)
lembar kegiatan merupakan latihan yang akan dikerjakan oleh siswa setelah menguasai
materi pembelajaran; (8) ringkasan materi disajikan pada akhir pembelajaran untuk
memberikan informasi penting terkait materi yang dipelajari; (9) tes formatif merupakan soal
yang akan diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai
materi pembelajaran; (10) penilaian merupakan suatu hasil yang telah dicapai oleh peserta
didik; (11) kunci jawaban untuk mengetahui kebenaran jawaban dari pertanyaan yang telah
dijawab oleh peserta didik; dan (12) daftar pustaka mencantumkan sumber-sumber bacaan
yang mendukung dalam pembuatan e-modul.

Tahap yang ketiga yaitu pengembangan, pada tahap ini dilakukan pengembangan e-
modul. E-modul dikerjakan dalam format word. Selanjutnya format word diubah ke format
pdf agar pada saat modul diubah menjadi e-modul tidak mengalami perubahan letak gambar
maupun bentuk tulisan. Setelah modul berubah menjadi format pdf, langkah selanjutnya
adalah menyiapkan video materi pembelajaran menggunakan software Microsoft Power
Point dan proses editing video dilakukan dengan bantuan software inshot. Setelah modul
dengan format pdf dan video pembelajaran siap, kemudian video pembelajaran tersebut
dimasukkan dan disatukan dalam bentuk e-modul dengan bantuan aplikasi Flip PDF
Professional.

E-modul yang sudah didesain selanjutnya divalidasi oleh ahli media, ahli materi dan
ahli bahasa dengan tujuan untuk memeroleh masukan-masukan untuk perbaikan e-modul
yang dikembangkan. Masukan dari para ahli ini disunting sebagai acuan revisi untuk
menghasilakn e-modul yang layak. Adapun beberapa masukan yang digunakan untuk

439



Pengembangan E-Modul dengan Pendekatan Kontekstual Pada Mata Pelajaran IPA

perbaikan beberapa komponen dalam e-modul, yaitu: banyak ditemukan penggunaan warna
yang terlalu mencolok; video pembelajaran tidak ada suara; penggunaan video pembelajaran
perlu ditambah; redaksi dalam penulisan soal kurang tepat dan pilihan jawaban soal terdapat
beberapa kesalahan; bahasa yang digunakan banyak yang ambigu sehingga sulit untuk
dimengerti; dan penggunaan tanda baca (koma) perlu diperhatikan untuk memaparkan
sesuatu yang dirinci. Pada proses validasi ini, diperoleh skor rata-rata hasil validasi dari ahli
media, ahli materi, dan ahli bahasa yaitu 90,6%, 88,8%, dan 87,8%, dari skor maksimum
100%. Selanjutnya berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi,
dan ahli bahasa, maka diperoleh skor rata-rata sebesar 89,06% dari skor maksimal 100%.
Hasil validasi ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan e-modul yang dikembangkan telah
memenuhi Kriteria sangat layak. Adapun persentase validasi dari para ahli disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Validasi Para Ahli

Tahap yang keempat yaitu implementasi, pada tahap ini e-modul yang telah
dinyatakan layak oleh para ahli selanjutnya diujicobakan secara terbatas kepada guru dan
siswa selaku pengguna (responden) untuk mengetahui kemenarikan dan kelayakan e-modul
yang dikembangkan. E-modul dengan skala kecil ini diujicobakan pada tiga orang guru dan 8
orang siswa kelas V. Berdasarkan hasil angket dari respon guru dan siswa diperoleh skor
rata-rata guru dan siswa secara berturut-turut sebesar 88,3% dari skor maksimal 100%
dengan kategori sangat layak dan 92,6% dari skor maksimal 100% dengan kategori sangat
menarik. Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan e-modul yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria sangat layak dan sangat menarik untuk digunakan. Adapun hasil
implementasi e-modul disajikan pada Gambar 2.

92.6

24 A

92

90 88,3

s

88

86

Respon Guru Respon Siswa

Gambar 2. Persentase Respon Guru dan Siswa
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Tahap yang kelima yaitu evaluasi, pada tahap ini merupakan tahap akhir setelah
diperoleh respon guru dan siswa terhadap e-modul dengan pendekatan kontekstual. Pada
tahap ini dilakukan evaluasi data yang terkumpul pada saat implementasi e-modul. Evaluasi
berupa formatif yang bertujuan menilai produk e-modul yang dikembangkan mencangkup
validitas ahli, uji coba perorangan, dan kelompok kecil. Berdasarkan persentase hasil uji
validitas e-modul para ahli, persentase hasil uji respon guru dan siswa maka e-modul dengan
pendekatan kontekstual telah berhasil dikembangkan dengan menerapkan model ADDIE.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, maka e-modul dengan pendekatan
kontekstual ini memiliki kualitas sangat layak sebagai sumber belajar siswa kelas VV SD pada
mata pelajaran IPA khususnya materi benda tunggal dan campuran. Hal ini dibuktikan dari
hasil validasi ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa menyatakan bahwa secara keseluruhan
e-modul dengan pendekatan kontekstual telah memenuhi kriteria sangat layak. Kualifikasi
sangat layak dapat dicapai karena beberapa hal yaitu: (1) kejelasan identitas mata pelajaran
dan kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar; (2) kelengkapan media pembelajaran,
kejelasan rancangan pembelajaran dan petunjuk belajar; serta (3) ketersediaan dan kesesuaian
evaluasi yang disajikan dalam e-modul dengan pokok pembahasan materi pembelajaran.
Hasil validasi yang diperoleh ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa modul
yang dikembangkan layak untuk digunakan berdasarkan hasil validasi ahli materi, penilaian
ahli materi dengan aspek materi, penyajian, bahasa dan kontekstual (Ibrahim & Yusuf, 2019;
Pasaribu & Saparini, 2017; Zulhaini et al., 2016). Begitu juga berdasarkan hasil uji respon
guru dan siswa terhadap penggunaan e-modul dengan pendekatan kontekstual secara
keseluruhan e-modul ini sangat layak dan sangat menarik untuk digunakan. Hal ini sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa e-modul yang
dikembangkan mendapat respon positif dari siswa dan guru dengan rata-rata skor respon guru
dan siswa yaitu 90,5% dan 92,5% dengan kategori menarik (Violadini & Mustika, 2021).
Penelitian lain yang dilakukan yang menyatakan bahwa respons dari pengguna (peserta didik)
termasuk dalam kategori sangat baik sehingga modul IPA dengan pedekatan kontekstual
yang dihasilkan ini layak untuk digunakan dalam menunjang pembelajaran (Safitri et al.,
2018).

Jika ditinjau dari segi desain, kelebihan e-modul dengan pendekatan kontekstual yaitu
memberikan tampilan yang menarik karena dilengkapi media pembelajaran berupa gambar
dan video pembelajaran yang sesuai dengan materi sehingga memungkinkan siswa lebih
mudah dalam memahami dan mengamati materi khususnya benda tunggal dan campuran di
lingkungan sekitar, membantu siswa untuk aktif dan termotivasi belajar sehingga e-modul
dengan pendekatan kontekstual ini menarik jika diterapkan dalam proses pembelajaran
selanjutnya. Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan
minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, serta berpengaruh
secara psikologis terhadap siswa (Nafisah & Ghofur, 2020; Nuryani & Abadi, 2021; Saputra
& Musafanah, 2017). Selain itu, dengan menggunakan e-modul ini guru dapat memasukkan
video, animasi, gambar, dan pembelajaran melalui jarak jauh. Petunjuk dalam e-modul ini
jelas dan terarah, sehingga siswa dapat belajar dengan bantuan guru maupun tanpa bantuan
guru. Komponen-komponen dalam e-modul yang dikembangkan telah sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan pada instrumen validasi.

Jika ditinjau dari segi materi, kelebihan e-modul dengan pendekatan kontekstual yang
dikembangkan telah sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Hal ini dapat dilihat dari
pemilihan materi, kedalaman materi, dan langkah-langkah pembelajaran yang disusun telah
mengacu pada Kl dan KD pada kurikulum 2013 serta kesesuaian indikator dan tujuan
pembelajaran dengan kompetensi dasar (Asmiyunda et al., 2018; Laili et al., 2019). Penyajian
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materi pada e-modul disesuaikan dengan perumusan indikator dan tata urutan penyajian
indikator yang sesuai dan lengkap sehingga dapat membuat peserta didik menjadi paham
akan konsep pelajaran yang sedang dipelajari. Materi yang disajikan dalam e-modul ini telah
sesuai dengan karakteristik pendekatan kontekstual dengan adanya penyajian konteks-
konteks yang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami keterkaitan antara konteks atau fenomena dengan materi yang dipelajari. Materi
yang disajikan memberikan gambaran awal kepada siswa mengenai fenomena terkait zat
tunggal dan campuran dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat mengaitkan
fenomena tersebut dengan konsep-konsep IPA. Hal tersebut dapat lebih mudah
menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar IPA yang nantinya secara tidak langsung
berdampak juga pada hasil belajar yang diperoleh siswa. Materi yang disajikan juga
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa sehingga e-modul yang telah dikembangkan
dapat menjadi salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Selain itu keterpaduan bahan ajar dalam hal ini e-modul dengan pendekatan
kontekstual mempermudah guru dalam penyajian materi yang dikaitkan dengan dunia nyata
siswa, sehingga mampu mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun manfaat
pembelajaran dengan memasukkan pendekatan kontekstual, yaitu: (1) motivasi peserta didik
dan engagement sebagai hasil dari dipahaminya pembelajaran yang relevan didapatkan dari
fenomena-fenomena dan contoh-contoh kehidupan nyata; dan (2) pengembangan berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah dengan pertanyaan dipusatkan di sekitar konteks
yang familiar pasti lebih efektif dalam pembelajaran (Suasaningdyah, 2018; Zakiyah et al.,
2019). Premis dasar dari contextual learning adalah pembelajaran tidak dapat terjadi dalam a
vacuum, tetapi dengan bagaimanapun harus dihubungkan dengan atribut dunia nyata yang
masuk akal bagi peserta didik. Konteks praktis tersebut memungkinkan peserta didik untuk
menghubungkan isi pembelajaran simbolis seperti konsep dan prinsip-prinsip untuk referen
dunia nyata mereka. Dewey menyarankan bahwa pembelajaran harus dikontekstualisasikan
dan disetel untuk situasi kehidupan nyata (Asrizal et al., 2018; Zakiyah et al., 2019). Terkait
dengan penelitian relevan di atas, pengembangan e-modul dengan pendekatan kontektual
pada penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses pembelajaran pada abad 21. E-modul dengan pendekatan kontekstual ini
merupakan salah satu bahan ajar berbasis digital yang secara mandiri dirancang untuk dapat
dipelajari oleh peserta didik yang akses dan penggunaannya dapat dilakukan melalui
komputer, laptop, tablet, atau bahkan smartphone, serta pembelajaran juga dapat dilakukan
dengan jarak jauh. Pola belajar dengan penggunaan e-modul ini memungkinkan siswa dapat
belajar secara mandiri dan guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa.
Jumlah waktu mengajar dapat dikurangi dan proses belajar dapat dilakukan sewaktu-waktu
oleh peserta didik secara mandiri. Selain itu, keterpaduan e-modul dengan pendekatan
kontekstual mempermudah guru dalam penyajian materi yang dikaitkan dengan dunia nyata
siswa, sehingga mampu mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini didukung beberapa penelitian sebelumnya yang relevan yaitu: (1)
penelitian yang memeroleh hasil bahwa adanya keterpaduan konsep yang berbasis
kontekstual dalam bahan ajar yang dikembangkan dapat membantu guru untuk
mempermudah menyampaikan materi kepada siswa, sehingga dapat menunjang terciptanya
suasana yang kondusif dan efektif selama proses pembelajaran (Pasaribu & Saparini, 2017);
(2) penelitian yang memeroleh hasil bahwa pembelajaran menggunakan e-modul dengan
pendekatan kontekstual lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Zakiyah
et al., 2019); (3) penelitian yang memeroleh hasil bahwa e-modul berbasis konstektual yang
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dikembangkan pada materi “Usaha dan Energi” Kelas VIII sudah layak untuk digunakan
dalam pembelajaran oleh guru dan siswa (Andila et al., 2021).

Implikasi penelitian ini dapat membantu siswa memahami materi dalam proses
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. E-modul yang telah
dikembangkan dapat menjadi salah satu sumber belajar atau bahan ajar yang dapat digunakan
saat pembelajaran karena dengan adanya e-modul dengan pendekatan kontekstual ini materi
yang disajikan lebih menarik, penyajian materi dikaitkan dengan dunia nyata siswa, dan
mampu mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu dengan menggunakan e-modul
ini guru dapat memasukkan video, animasi, gambar, dan pembelajaran juga dapat dilakukan
dengan jarak jauh.

4. SIMPULAN

Pengembangan e-modul dengan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPA
kelas V Sekolah Dasar khususnya pada materi “Benda Tunggal dan Campuran”
menggunakan model ADDIE secara keseluruhan telah memenuhi kriteria sangat layak dan
sangat menarik untuk digunakan dari hasil penilaian ahli media, ahli materi, ahli bahasa,
respon guru, dan siswa. E-modul yang telah dikembangkan dapat menjadi salah satu sumber
belajar atau bahan ajar yang dapat digunakan saat pembelajaran karena dengan adanya e-
modul dengan pendekatan kontekstual ini materi yang disajikan lebih menarik, penyajian
materi dikaitkan dengan dunia nyata siswa, dan mampu mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, dengan menggunakan e-modul ini guru dapat memasukkan video,
animasi, dan gambar, serta pembelajaran dapat dilakukan secara jarak jauh.
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